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Abstrac 

 

Arrogant and takabbur is behavior of rejecting the truth and belitting others with the 

greatest expression and the highest degree or rank of others. Arragant can be classified into 

three types, namely arrogant to Allah SWT. Arrogant to Apostle and Arrogant to fellow 

humans. There are several factors that can lead to arrogant attitudes, inducling know ledge, 

charity, worship, ancestry, beaty, good looks, power and strength and family. Arragont can 

result in punisment from Allah SWT.  

 

Kata Kunci; Mengintip, Prilaku, Sombong, dan Al-Qur’an. 

 

A. Pendahuluan 

Sombong atau angkuh merupakan pribadi buruk yang telah menjadi sifat yang 

melekat pada diri, menganggap lebih dari yang lain sehingga menutupi kekurangan. Selalu 

merasa lebih, lebih kaya, lebih pintar, lebih dihormati, lebih mulia dan lebih beruntung dari 

orang lain. Orang-orang semacam ini biasanya selalu memandang orang lain lebih buruk 

darinya, lebih rendah darinya dan sehinggaa ia tidak pernah mau mengakui akan kelebihan 

orang lain sebab menurutnya tindakan seperti itu sama saja dengan merendahkan dan 

menghinakan diri sendirinya.
1
 

Sombong dapat terjadi pada siapa saja, baik pada laki-laki maupun perempuan, 

remaja, dewasa maupun yang tua. Sifat sombong ini terkadang terjadi kepada seserang karena 

merasa memiliki kelebihan, memiliki tubuh yang bagus, putih, mulus, rupawan, cantik, gagah 

perkasa, suara bagus, dan memiliki kedudukan yang tinggi sehingga yang tidak dimiliki oleh 

orang lain. Al-Qur’an sebagai kitab pedoman hidup bagi setiap umat Muslim banyak 

menuntun manusia untuk tidak berlaku sombong karena kesombong tidak akan 

mendatangkan manfaat buat siapa saja sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-‘Araf 

ayat 48 yang berbunyi sebagai berikut : 

عْرََ
َ
صْحَابُ الأ

َ
ادَى أ

َ
نتُمْ وَن

ُ
مْ وَمَا ك

ُ
مْ جَمْعُك

ُ
نَى عَنك

ْ
غ

َ
 مَا أ

ْ
وا

ُ
ال

َ
ونَهُمْ بِسِيمَاهُمْ ق

ُ
 يَعْرِف

ً
افِ رِجَالا

بِرُونَ ﴿
ْ
سْتَك

َ
َ﴾٨٤ت

Artinya: 
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“Dan orang-orang yang di atas A`raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang 

kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan: "Harta yang 

kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfa`at 

kepadamu". {Qs. al-‘Araf/7:48} 

 

B. Pengertian Sombong 

Kata sombong apabila dikaji lebih dalam al-Qur’an, maka paling tidak terdapat 

beberapa terminolgi yang antara lain sebagai berikut : 

1. Kata fakhr  

Kata fakhr dalam al-Qur’an muncul sebanyak 5 (lima) kali, meskipun kata fakhr 

mengandung makna kesombongan namun secara tekstual tertuju pada semua hal-hal 

yang berkaitan dengan al-Jah (kemuliaan) karena keturunan, pangkat dan kedudukan.   

2. Kata utuw 

Kata utuw terulang sebanyak 10 (sepuluh) kali di dalam al-Qur’an yang juga 

bermakna kesombongan, yaitu kesombngan yang disertai dengan kedurhakaan dan 

penyimpangan-penyimpangan dari hal-hal yang harus ditaati. Kata utuw ini merupakan 

salah satu sinonim dari istakbara yang maknanya kurang lebih luar biasa sombong, 

berbuat dengan sangat sombongnya dan dengan preposisi yang menunjukkan sikap 

berpaling dari sesuatu, maknanya berpaling dengan penuh kedurhakaan dari segala 

sesuatu yang diperintahkan, durhaka terhadap perintah. 

3. Kata uluw 

Kata uluw sering ditujukan kepada kaum Kafir (orang-orang yang ingkar kepada 

Allah SWT) seperti ungkapan kata uluw yang ditujukan atas kesombongan Fir’aun dan 

pengikutnya sebagaimana terdapat dalam beberapa ayat al-Qur’an yang berbunyi 

sebagai berikut : 

 وَإَِ
ۡۚ
ن يَفۡتِنَهُمۡ

َ
يْهِمۡ أ ِ

َ
ن فِرۡعَوۡنَ وَمَلَ ِ

وۡفٖ م 
َ
ىٰ خ

َ
وۡمِهِۦ عَل

َ
ن ق ِ

 م 
ٞ
ة يا ِ

ر 
ُ
 ذ

ا
ىٰٓ إِلا وس َ

ُ
 ءَامَنَ لِِ

ٓ
مَا

َ
نا ف

سۡرِفِينَ 
ُ ۡ
نَ ٱلِ ِ

َ
هُۥ لِ رۡضِ وَإِنا

َ ۡ
عَالٖ فِي ٱلۡ

َ
٤٨ََفِرۡعَوۡنَ ل

Artinya: 

“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya 

(Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir´aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan 

menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir´aun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi. 

Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang melampaui batas”. {Qs. 

Yunus/10:83} 

وۡمًا عَالِينَ 
َ
 ق

ْ
وا

ُ
ان

َ
 وَك

ْ
بَرُوا

ۡ
ٱسۡتَك

َ
يْهِۦ ف ِ

َ
ىٰ فِرۡعَوۡنَ وَمَلَ

َ
٨٤ََإِل

Artinya: 

“kepada Fir´aun dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takbur dan mereka 

adalah orang-orang yang sombong”. {Qs. al-Mukminun/23:46} 
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فۡسِدِينَ 
ُ ۡ
 ٱلِ

ُ
قِبَة

ٰ
انَ عَ

َ
 ك

َ
يۡف

َ
رۡ ك

ُ
ٱنظ

َ
 ف

ۡۚ
ا
و ٗ
ُ
مٗا وَعُل

ۡ
ل
ُ
نفُسُهُمۡ ظ

َ
 أ

ٓ
يۡقَنَتۡهَا

َ
 بِهَا وَٱسۡت

ْ
  ١٤وَجَحَدُوا

Artinya: 

“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal 

hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-

orang yang berbuat kebinasaan”. {Qs. an-Naml/27:14} 

هَۡ
َ
رۡضِ وَجَعَلَ أ

َ ۡ
 فِي ٱلۡ

َ
ءَهُمۡ إِنا فِرۡعَوۡنَ عَلَ

ٓ
بۡنَا

َ
حُ أ ِ

ب 
َ
نۡهُمۡ يُذ ِ

 م 
ٗ
ئِفَة

ٓ
ا
َ
 ط

ُ
هَا شِيَعٗا يَسۡتَضۡعِف

َ
ل

فۡسِدِينَ 
ُ ۡ
انَ مِنَ ٱلِ

َ
هُۥ ك  إِنا

ۡۚ
ءَهُمۡ

ٓ
٨ََوَيَسۡتَحۡيِۦ نِسَا

Artinya: 

“Sesungguhnya Fir´aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 

penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih 

anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 

Sesungguhnya Fir´aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan”. {QS. al-

Qasas/28: 4} 

ىٰ  
َ
عۡل

َ ۡ
مُ ٱلۡ

ُ
ك  رَبُّ

۠
ا
َ
ن
َ
قَالَ أ

َ
٤٨ََف

Artinya: 

“(Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang paling tinggi" {Qs. an-Nazi’at/79: 24} 

 

Di dalam ayat di atas, Fir’aun di hadapan pembesar-pembesarnya mengatakan ana 

rabbukum al-a’la (akulah tuhanmu yang paling tinggi), begitulah salah satu terminolgi 

kesombongan kesombongan yang terdapat dalam al-Qur’an. Namun meskipun kata 

uluw sering diungkapkan kepada orang kafir namun tidak selamanya kata uluw hanya 

ditujukan kepada orang-orang Kafir. 

4. Kata batar 

Apabila kata sombong dikaji dalam literatur bahasa, maka dalam bahasa Arab kata 

sombong disebut al-bathar dan dalam kamus Lisan al-Arab disebutkan bahwa arti kata 

bathar adalah sinonim dari takabbur yang berarti sombong.
2
 Kata takabbur diambil 

dari kata takabbur atau kibr yang berarti kesombongan dan kecongkakan. Kata 

takabbur, takaabara, astakbara berarti sombong congkak dan takabbur.
3
 Atau 

takabbur adalah membesarkan diri atau menganggap diri lebih dari orang lain.
4
 

Sedangkan kata sombong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

dengan menghargai diri secara berlebihan maka sama dengan takabbur atau batar. 

Istilah batar adalah suatu sikap mental yang memandang rendah orang lain dan 

memandang tinggi dan mulia dirinya sendiri.
5
 Raghib Alashfahani mengatakan 

sombong atau batar adalah keadaan seseorang yang merasa bangga dengan dirinya 
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sendiri. Memandang dirinya lebih besar dari orang lain, kesombongan yang paling 

parah adalah tabar kepada Rabbnya dengan menolak kebenaran dan angkuh untuk 

tunduk kepada-Nya, baik berupa ketaatan maupun mengesakan-Nya. Al-Ghazali 

mengatakan batar (sombong) adalah suatu sifat yang ada di dalam jiwa yang tumbuh 

dari penglihatan nafsu dan tampak dalam perbuatan lahir.
6
 

Dari, beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa sombong adalah 

memperlihatkan sikap kekaguman terhadap diri sendiri dengan cara meremehkan orang 

lain, mengangap diri sendiri lebih berharga dan bermartabat dari orang lain, menjelek-

jelekan orang lain serta tidak mau menerima keritikan ataupun nasehat dari orang lain.  

Maka jelas bahwa kata batar adalah merupakan bagian dari terminologi kesombongan 

yang diungkapkan dalam al-Qur’an lenih kurang sebanyak 2 (dua) kali yang berbunyi 

sebagai berikut : 

هَُ
ا
هِۚۡ وَٱلل

ا
ونَ عَن سَبِيلِ ٱلل اسِ وَيَصُدُّ ءَ ٱلنا

ٓ
ا
َ
رٗا وَرِئ

َ
رِهِم بَط  مِن دِيَٰ

ْ
رَجُوا

َ
ذِينَ خ

ا
ٱل

َ
 ك

ْ
وا

ُ
ون

ُ
ك

َ
 ت

َ
 وَلا

 
ٞ
ونَ مُحِيط

ُ
  ٤٧بِمَا يَعۡمَل

Artinya: 

“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya 

dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya´ kepada manusia serta menghalangi 

(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan”. {Qs. al-

Anfal/8: 47} 

َ
ۖ ٗ
لِيلَ

َ
 ق

ا
نِۢ بَعۡدِهِمۡ إِلا ِ

ن م 
َ
سۡك

ُ
مۡ ت

َ
كِنُهُمۡ ل كَ مَسَٰ

ۡ
تِل

َ
 ف

ۖ
تَهَا

َ
 بَطِرَتۡ مَعِيش

ِۢ
رۡيَةِ

َ
نَا مِن ق

ۡ
ك

َ
هۡل

َ
مۡ أ

َ
 وَك

رِثِينَ  وَٰ
ۡ
حۡنُ ٱل

َ
ا ن نا

ُ
٨٤ََوَك

Artinya: 

“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang sudah 

bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat kediaman mereka yang tiada 

di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebahagian kecil. Dan Kami adalah 

Pewaris(nya)”. {Qs. al-Qasas/28: 58} 

 

Ayat di atas, menjelaskan tentang perasaan bangga dan angkuh yang didasarkan atas 

kekuatan, kekayaan dan kekuasaan. Sepertia kata batar yang menunjuk sifat kaum 

Musyrik Mekkah yang menyombongkan diri di hadapan Muhammad dengan 

menonjolkan kekayaan, kekuatan dan keberanian yang mereka miliki. 

 

C. Sombong Menurut Kaca Mata Al-Qur’an 

Sejarah mencatat bahwa prilaku sombong pertama kali telah dilakukan iblis yang 

berawal ketika iblis menyadari bahwa ia adalah makhluk yang dimulikan oleh Allah SWT., 
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terlebih ketika ia diperintahkkan untuk menyelesaikan perkara dan ternyata perkara tersebut 

dapat diselesaikannya dengan baik. Hal ini berkat kepintaran dan kecerdikan iblis dalam 

berpikir. Meskipun penduduk langit tidak mengetahui akan kesombongannya akan tetapi 

Allah SWT. mengetahui-Nya sebagaimana termaktub dalam firman Allah SWT di surah al-

‘Araf ayat 13 yang berbunyi sebagai berikut : 

اغِرِينَ ﴿ كَ مِنَ الصا رُجْ إِنا
ْ
اخ

َ
رَ فِيهَا ف با

َ
تَك

َ
ن ت

َ
كَ أ

َ
ونُ ل

ُ
مَا يَك

َ
 مِنْهَا ف

ْ
اهْبِط

َ
الَ ف

َ
َ﴾٣٨ق

Artinya: 

“Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu tidak sepatutnya 

menyombongkan diri di dalamnya, maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-

orang yang hina". {Qs. al-‘Araf/7: 13} 

 إِبْلِي
ا
 إِلا

ْ
سَجَدُوا

َ
 لآدَمَ ف

ْ
ةِ اسْجُدُوا

َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
نَا لِل

ْ
ل
ُ
 ق

ْ
افِرِينَ ﴿وَإِذ

َ
ك
ْ
انَ مِنَ ال

َ
بَرَ وَك

ْ
بَى وَاسْتَك

َ
َ﴾٨٨سَ أ

Artinya: 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada 

Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk 

golongan orang-orang yang kafir” 

Ayat ini menerangkan tentang bagaimana angkuhnya iblis ketika itu dan tentang 

kemurkaan Allah SWT terhadap sikap iblis yang begitu sombng. Kesombongan iblis ini 

muncul dari keinginannya untuk diperlakukan lebih tinggi lagi. Akan tetapi keinginannya ini 

sangat berlawanan sekali dengan kehendak Allah SWT akhirnya iblis pun diusir dari surga 

dengan cara amat hina.
7
 Oleh karena itu, Allah SWT sangat melarang dan membenci hamba-

Nya yang memiliki sikap sombong karena sifat sombong sangat tidak baik dan banyak 

mendatangkan mudharat, seperti sombong dapat merusak hubungan persaudaraan, 

pertemanan, dan sombong dapat juga menumbuhkan benih-benih kebencian, kedengkian 

sehingga menghilangkan rasa kasih sayang dan tolong menolong. Itulah sebabnya, 

kesombongan merupakan salah satu sifat yang dibenci oleh Allah SWT sebagaimana 

ditegaskan Allah SWT dalam al-Qur’an surah Lukman ayat 18 yang berbunyi : 

لا 
ُ
 يُحِبُّ ك

َ
هَ لا

ا
 إِنا الل

ً
رْضِ مَرَحا

َ ْ
مْشِ فِي الأ

َ
 ت

َ
اسِ وَلا كَ لِلنا دا

َ
رْ خ ِ

صَع 
ُ
 ت

َ
ورٍ ﴿وَلا

ُ
خ

َ
تَالٍ ف

ْ
َ﴾٣٤مُخ

Artinya: 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 

kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri”. {Qs. Lukman/31:18} 

 

Ketidaksukaan Allah SWT terhadap sikap sombong telah diabadikan Allah SWT di 

dalam al-Qur’an termasuk kisah-kisah kesombongan orang-orang terdahulu termasuk kisah 

kesombongan Fir’aun yang menolak seruan nabi Musa as untuk beriman kepada Allah SWT.
8
 

Akibat kesombongan Fir’aun yang menentang kekuasaan Allah SWT hingga ia 
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ditenggelamkan Allah SWT ke dalam sungai Nil sebagaimana di kisahkan dalam al-Qur’an 

pada surah al-Mukmin ayat 36-38 yang berbunyi sebagai berikut : 

الَ فِرْعَوْنُ يَا هَامَانُ 
َ
سْبَابَ ﴿وَق

َ ْ
غُ الأ

ُ
بْل

َ
ي أ ِ

 
عَل

ا
 ل

ً
ى ٨٤ابْنِ لِي صَرْحا

َ
لِعَ إِل

ا
ط

َ
أ
َ
مَاوَاتِ ف سْبَابَ السا

َ
﴾ أ

يَْ
َ
بِيلِ وَمَا ك نَ لِفِرْعَوْنَ سُوءُ عَمَلِهِ وَصُدا عَنِ السا ِ

لِكَ زُي 
َ
ذ

َ
 وَك

ً
اذِبا

َ
هُ ك نُّ

ُ
ظ

َ َ
ي لۡ ِ

 
ى وَإِن هِ مُوس َ

َ
دُ إِل

بَابٍ ﴿
َ
 فِي ت

ا
ادِ ﴿٨٣فِرْعَوْنَ إِلا

َ
ش مْ سَبِيلَ الرا

ُ
هْدِك

َ
بِعُونِ أ وْمِ اتا

َ
ذِي آمَنَ يَا ق

ا
الَ ال

َ
َ﴾٨٤﴾ وَق

Artinya: 

“
(36)

 Dan berkatalah Fir`aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi 

supaya aku sampai ke pintu-pintu 
(37)

 (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat 

Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta". Demikianlah 

dijadikan Fir`aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan 

(yang benar); dan tipu daya Fir`aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian 
(038)

 Orang 

yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan 

yang benar.” {Qs. al-Mukmin/40:36-38} 

 

Begitu juga dengan kisah kesombongan Kan’an putra nabi Nuh as. yang tidak mau 

mengikuti ajakan ayahnya untuk menaiki perahunya. Karena penolakan tersebut akhirnya ia 

ikut tenggelam bersama dengan orang yang menolak seruan nabi Nuh as. untuk beriman 

kepada Allah SWT.
9
 Kisah ini dapat dilihat dalam surah Hud ayat 40-48 yang berbunyi 

sebagai berikut : 

 مَن سََ
ا
كَ إِلا

َ
هْل

َ
نَيْنِ وَأ

ْ
ٍ زَوْجَيْنِ اث

ل 
ُ
نَا احْمِلْ فِيهَا مِن ك

ْ
ل
ُ
ورُ ق نُّ ارَ التا

َ
ا وَف

َ
مْرُن

َ
ا جَاء أ

َ
ى إِذ بَ ََ حَتا

قَوْلُ وَمَنْ آمَنََ
ْ
يْهِ ال

َ
لِيلٌ ﴿ عَل

َ
 ق

ا
هِ مَجْرَاهَا ٨٤وَمَا آمَنَ مَعَهُ إِلا

 
 فِيهَا بِسْمِ الل

ْ
بُوا

َ
الَ ارْك

َ
﴾ وَق

حِيمٌ ﴿ فُورٌ را
َ
غ

َ
ي ل ِ

انَ ٨٣وَمُرْسَاهَا إِنا رَب 
َ
وحٌ ابْنَهُ وَك

ُ
ادَى ن

َ
جِبَالِ وَن

ْ
ال

َ
جْرِي بِهِمْ فِي مَوْجٍ ك

َ
﴾ وَهِيَ ت

عََ ب ما
َ
افِرِينَ ﴿فِي مَعْزِلٍ يَا بُنَيا ارْك

َ
ك

ْ
عَ ال ن ما

ُ
ك

َ
 ت

َ
ى جَبَلٍ يَعْصِمُنِي مِنَ ٨٤نَا وَلا

َ
الَ سَآوِي إِل

َ
﴾ ق

رََ
ْ
غ
ُ ْ
انَ مِنَ الِ

َ
ك

َ
وْجُ ف

َ ْ
حِمَ وَحَالَ بَيْنَهُمَا الِ  مَن را

ا
هِ إِلا

 
مْرِ الل

َ
يَوْمَ مِنْ أ

ْ
 عَاصِمَ ال

َ
الَ لا

َ
اء ق

َ ْ
قِينَ الِ

عِي مَاءكِ ٨٨﴿
َ
رْضُ ابْل

َ
ى ﴾ وَقِيلَ يَا أ

َ
مْرُ وَاسْتَوَتْ عَل

َ
يَ الأ ض ِ

ُ
اء وَق

َ ْ
لِعِي وَغِيضَ الِ

ْ
ق

َ
وَيَا سَمَاء أ

ينَ ﴿ الِِِ
ا
قَوْمِ الظ

ْ
ل ِ
 
 ل

ً
ِ وَقِيلَ بُعْدا

جُودِي 
ْ
هْلِي وَإِنا ٨٨ال

َ
ِ إِنا ابُنِي مِنْ أ

قَالَ رَب 
َ
هُ ف با وحٌ را

ُ
ادَى ن

َ
﴾ وَن

حَاكِمِينَ ﴿
ْ
مُ ال

َ
حْك

َ
نتَ أ

َ
حَ َُّ وَأ

ْ
يْرُ ٨٨وَعْدَكَ ال

َ
هُ عَمَلٌ غ هْلِكَ إِنا

َ
يْسَ مِنْ أ

َ
هُ ل وحُ إِنا

ُ
الَ يَا ن

َ
﴾ ق

جَاهِلِينَ ﴿
ْ
ونَ مِنَ ال

ُ
ك

َ
ن ت

َ
كَ أ

ُ
عِظ

َ
ي أ ِ

 
مٌ إِن

ْ
كَ بِهِ عِل

َ
يْسَ ل

َ
نِ مَا ل

ْ
ل
َ
سْأ

َ
 ت

َ
لَ

َ
ي ٨٤صَالِحٍ ف ِ

 
ِ إِن

الَ رَب 
َ
﴾ ق

َ
ا
مٌ وَإِلا

ْ
يْسَ لِي بِهِ عِل

َ
كَ مَا ل

َ
ل
َ
سْأ

َ
نْ أ

َ
 بِكَ أ

ُ
عُوذ

َ
اسِرِينَ ﴿أ

َ
س

ْ
نَ ال ِ

ن م 
ُ
ك

َ
رْحَمْنِي أ

َ
فِرْ لِي وَت

ْ
غ

َ
﴾ ٨٣ ت

ما يََ
ُ
عُهُمْ ث ِ

مَمٌ سَنُمَت 
ُ
عَكَ وَأ ن ما ما ِ

مَمٍ م 
ُ
ى أ

َ
يْكَ وَعَل

َ
اتٍ عَل

َ
ا وَبَرك نا ِ

مٍ م 
َ
 بِسَلَ

ْ
وحُ اهْبِط

ُ
هُم قِيلَ يَا ن مَسُّ

لِيمٌ ﴿
َ
ابٌ أ

َ
ا عَذ نا ِ

 ﴾٨٤م 

Artinya: 
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“
(040)

 Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami 

berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 

dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan 

(muatkan pula) orang-orang yang beriman." Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu 

kecuali sedikit. 
(041)

 Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 

nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(042)

 Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 

gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya sedang anak itu berada di tempat 

yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu 

berada bersama orang-orang yang kafir. 
(043)

 Anaknya menjawab: "Aku akan mencari 

perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada 

yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang". Dan 

gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-

orang yang ditenggelamkan. 
(044)

 Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit 

(hujan) berhentilah," Dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun 

berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim. 
(045)

 Dan Nuh 

berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk 

keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim 

yang seadil-adilnya. 
(046)

 Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 

keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan 

yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak 

mengetahui (hakekat) nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu 

jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan. 
(047)

 Nuh berkata: "Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang 

aku tiada mengetahui (hakekat) nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, 

dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang yang 

merugi. 
(048)

 Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkatan 

dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mu'min) dari orang-orang yang bersamamu. Dan 

ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 

kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari Kami." {Qs. Hud/11:40-48} 

 

Selain menceritakan kesombongan yang dilakukan oleh umat terdahulu, al-Qur’an juga 

menggambarkan tentang orang-orang Kafir di hari akhirat nanti yang mana semasa hidupnya 

mereka bertingkah laku dengan sombong. Al-Qur’an memberikan gambaran tentang perilaku 

orang-orang Kafir pada saat mereka dikumpulkan di padang mahsyar untuk diminta 

pertanggung jawaban atas semua tindakan mereka di dunia. Pada saat itu mereka saling 

melempar tanggung jawab dan merasa menyesal akan keingkaran dan kesombongannya. 

Akan tetapi penyesalan tersebut telah terlambat dan mereka pun dilemparkan ke dalam 

neraka Jahanam, sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam surah Saba’ ayat 31-35 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

قُرَْ
ْ
ا ال

َ
ؤْمِنَ بِهَذ ن نُّ

َ
فَرُوا ل

َ
ذِينَ ك

ا
الَ ال

َ
ونَ وَق

ُ
وف

ُ
ونَ مَوْق

ُ
الِِ

ا
رَى إِذِ الظ

َ
وْ ت

َ
ذِي بَيْنَ يَدَيْهِ وَل

ا
 بِال

َ
آنِ وَلا

َ
َ
 أ

َ
وْلا

َ
بَرُوا ل

ْ
ذِينَ اسْتَك

ا
ذِينَ اسْتُضْعِفُوا لِل

ا
قَوْلَ يَقُولُ ال

ْ
ى بَعْضٍ ال

َ
هِمْ يَرْجِعُ بَعْضُهُمْ إِل ِ

نتُمْ عِندَ رَب 



 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuny--------------------------------------------------
Volume 4 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2018 

 

Mengintip Prilaku Sombong dalam Al-Qur’an.......Oleh Hasiah| 192 

 

ا مُؤْمِنِينَ ﴿ نا
ُ
ك

َ
ذِينَ ا٨٣ل

ا
الَ ال

َ
هُدَى ﴾ ق

ْ
مْ عَنِ ال

ُ
اك

َ
حْنُ صَدَدْن

َ
ن
َ
ذِينَ اسْتُضْعِفُوا أ

ا
بَرُوا لِل

ْ
سْتَك

جْرِمِينَ ﴿ نتُم مُّ
ُ
م بَلْ ك

ُ
 جَاءك

ْ
رُ ٨٤بَعْدَ إِذ

ْ
بَرُوا بَلْ مَك

ْ
ذِينَ اسْتَك

ا
ذِينَ اسْتُضْعِفُوا لِل

ا
الَ ال

َ
﴾ وَق

َ
ا
فُرَ بِالل

ْ
ك ن نا

َ
نَا أ

َ
مُرُون

ْ
أ
َ
 ت

ْ
هَارِ إِذ يْلِ وَالنا

ا
ابَ الل

َ
عَذ

ْ
وُا ال

َ
ا رَأ

ا َ
 لِ

َ
دَامَة وا النا سَرُّ

َ
 وَأ

ً
ندَادا

َ
هُ أ

َ
جْعَلَ ل

َ
هِ وَن

ونَ ﴿
ُ
وا يَعْمَل

ُ
ان

َ
 مَا ك

ا
فَرُوا هَلْ يُجْزَوْنَ إِلا

َ
ذِينَ ك

ا
عْنَاقِ ال

َ
لَ فِي أ

َ
لَ

ْ
غ
َ ْ
نَا الأ

ْ
نَا ٨٨وَجَعَل

ْ
رْسَل

َ
﴾ وَمَا أ

رََ
ْ
الَ مُت

َ
 ق

ا
ذِيرٍ إِلا ن نا ِ

رْيَةٍ م 
َ
افِرُونَ ﴿فِي ق

َ
تُم بِهِ ك

ْ
رْسِل

ُ
ا بِمَا أ وهَا إِنا

ُ
 ٨٨ف

ً
مْوَالا

َ
رُ أ

َ
ث
ْ
ك

َ
حْنُ أ

َ
وا ن

ُ
ال

َ
﴾ وَق

بِينَ ﴿
ا
حْنُ بِمُعَذ

َ
 وَمَا ن

ً
دا

َ
وْلا

َ
َ﴾٨٨وَأ

Artinya: 

“
(031)

 Dan orang-orang kafir berkata: "Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al Qur'an 

ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya". Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu 

lihat ketika orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebahagian dari 

mereka menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap 

lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Kalau tidaklah karena kamu 

tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman. 
(032)

 Orang-orang yang menyombongkan 

diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah: "Kamikah yang telah menghalangi 

kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu 

sendirilah orang-orang yang berdosa. 
(033)

 Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata 

kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "(Tidak) sebenarnya tipu daya (mu) di waktu 

malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya kami kafir 

kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya". Kedua belah pihak menyatakan 

penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang 

yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan. 
(034)

 Dan 

Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatanpun, melainkan orang-

orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 

kamu diutus untuk menyampaikannya. 
(035)

 Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak 

mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan diazab”. 

{Qs. Saba’/34:31-35} 

 

D. Bentuk Bentuk Sombong Menurut Al-Qur’an 

Kesmbongan sering muncul dalam diri insan manusia yang memiliki kelebihan harta, 

memiliki fisik yang elok, ilmu pengetahuan yang tinggi hingga sombong merasa paling hebat 

padahal semua itu hanya pemberian Allah SWT yang bersifat sementara. Apabila 

diperhatikan seputar kesmbongan memiliki bentuk yang berbedabeda sebagaimana dijalaskan 

dalam al-Qura’an sebagai berikut : 

َ
َ
عۡرَضَ وَن

َ
نِ أ نسَٰ ِ

ۡ
ى ٱلۡ

َ
عَمۡنَا عَل

ۡ
ن
َ
 أ

ٓ
ا
َ
انَ يََا بِجَانِبِهِۦ وَإََِ وَإِذ

َ
رُّ ك هُ ٱلشا ا مَسا

َ
٤٨ََوسٗا َ ذ

Artinya: 

“Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia; dan 

membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia 

berputus asa”. {Qs. al-Isra’/17:83} 
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Beranjak dari ayat di atas, sebagaian ulama membagi sombong kepada dua bahagian 

yaitu lahir dan batin. Adapun sombong lahir adalah perbuatan anggota tubuh yang muncul 

dari kesombongan batin, sedangkan sombong batin adalah perilaku dan akhlak diri. 

Perbuatan-perbuatan buruk yang muncul akibat sombong batin sangat banyak dilakukan dan 

sangat merugikan pelakunya.
10

Adapun sombong terdiri dari tiga jenis, yaitu :
11

 

1. Sombong kepada Allah SWT 

Maksud sombong kepada Allah SWT adalah tidak mengakui keberadaan Allah SWT 

sebagai tuhan semesta alam semesta apalagi menganggap dirinya sebagai Tuhan seperti 

kesombongan Fir’aun yang mengaku dirinya sebagai Tuhan.  Kesombongan kepada 

Allah SWT merupakan penyakit sombong yang paling parah karena seseorang yang 

sombong kepada Allah SWT sesungguhnya ia telah mengingkari Allah SWT. 

Orang-orang yang sombong kepada Allah SWT adalah orang-orang yang memiliki 

sifat tinggi hati yang di hatinya tidak ada rasa peduli, tidak ada rasa takut dan tidak 

perasaan segan kepada Allah SWT. Sehingga tidak pernah merasa bersalah dan berdsa 

sedikit pun padahal telah melanggar larangan Allah SWT sebagaimana dijelaskan dalam 

surah al-Qasas ayat 38-42 yang berbunyi sebagai berikut : 

م م َِ
ُ
ك

َ
 مَا عَلِمۡتُ ل

ُ َ
لَ

َ ۡ
هَا ٱلِ يُّ

َ
أ
الَ فِرۡعَوۡنُ يَٰٓ

َ
ي وَق ِ

 
ٱجۡعَل ل

َ
ينِ ف ِ

 
ى ٱلط

َ
نُ عَل مَٰ هَٰ وۡقِدۡ لِي يَٰ

َ
أ
َ
يۡرِي ف

َ
هٍ غ

َٰ
نۡ إِل

ذِبِينَ 
َٰ
ك

ۡ
هُۥ مِنَ ٱل نُّ

ُ
ظ

َ َ
ي لۡ ِ

 
ىٰ وَإِن هِ مُوس َ

َٰ
 إِل

ٓ
ىٰ
َ
لِعُ إِل

ا
ط

َ
يٓ أ ِ

 
عَل

ا
بَرَ هُوَ وَجُنُودُهُۥ فِي  ٨٤صَرۡحٗا ل

ۡ
وَٱسۡتَك

هَُ نا
َ
 أ

ْ
وٓا نُّ

َ
ِ وَظ

حَ َ 
ۡ
يۡرِ ٱل

َ
رۡضِ بِغ

َ ۡ
 يُرۡجَعُونَ ٱلۡ

َ
يۡنَا لا

َ
ۖ  ٨٣مۡ إِل

ِ
يَم 

ۡ
هُمۡ فِي ٱل

ٰ
نَ
ۡ
نَبَذ

َ
هُ وَجُنُودَهُۥ ف

َٰ
ن
ۡ
ذ

َ
خ

َ
أ
َ
ف

لِمِينَ 
اٰ
 ٱلظ

ُ
قِبَة

ٰ
انَ عَ

َ
 ك

َ
يۡف

َ
رۡ ك

ُ
ٱنظ

َ
  ٨٤ف

َ
مَةِ لا قِيَٰ

ۡ
ارِۖ وَيَوۡمَ ٱل ى ٱلنا

َ
 يَدۡعُونَ إِل

ٗ
ة ئِما

َ
هُمۡ أ

ٰ
نَ
ۡ
وَجَعَل

ذَِ ٨٣يُنصَرُونَ 
ٰ
هُمۡ فِي هَ

ٰ
بَعۡنَ

ۡ
ت
َ
قۡبُوحِينَ وَأ

َ ۡ
نَ ٱلِ ِ

مَةِ هُم م  قِيَٰ
ۡ
 وَيَوۡمَ ٱل

ۖٗ
عۡنَة

َ
يَا ل

ۡ
ن ٨٤ََهِ ٱلدُّ

Artinya: 

“
38

Dan berkata Fir´aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu 

selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku 

bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya 

aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta" 
39

dan berlaku 

angkuhlah Fir´aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan 

mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. 
40

Maka Kami 

hukumlah Fir´aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka 

lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim. 
41

Dan Kami jadikan mereka 

pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan pada hari kiamat mereka 

tidak akan ditolong. 
42

Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada 

hari kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah)”. {Qs. al-

Qasas/28: 38-42} 

 

2. Sombong kepada Rasulullah SAW 
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Maksud sombong kepada Rasulullah SAW adalah ketidakmauan mengamalkan 

ajaran yang dibawa Rasulullah SAW dan justru menghina serta menyepelekannya. Ia 

merasa bahwa apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW tidak benar dan tidak perlu 

untuk ditaati. Biasanya orang-orang yang seperti ini adalah orang-rang yang memiliki 

hati yang sombong hingga menyepelekan Rasulullah SAW. Kesombngan semacam ini 

telah diperagakan orang-orang Kafir Quraisy dan kemudian diabadikan dalam al-Qur’an 

pada surah al-‘Araf/7:76 yang berbunyi sebagai berikut : 

فِرُونَ 
َٰ
ذِيٓ ءَامَنتُم بِهِۦ ك

ا
ا بِٱل  إِنا

ْ
بَرُوٓا

ۡ
ذِينَ ٱسۡتَك

ا
الَ ٱل

َ
٣٤ََق

Artinya: 

“Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya kami adalah orang 

yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu". {Qs. al-‘Araf/7:76} 
 

3. Sombong terhadap sesama 

Maksud dari sombong terhadap sesama adalah meremehkan dan merendahkan orang 

lain. Ini muncul karena seseorang bangga dengan dirinya sendiri dan menganggap 

dirinya lebih mulia dari orang lain. Kebanggaan ini membawanya kepada kesombongan 

terhadap orang lain sehingga meremehkan dan menghina serta merendahkan orang lain 

baik dengan perbuatan maupun perkataan. 

Di antara bentuk kesombongan terhadap manusia adalah sombong dengan pangkat 

dan kedudukan, sombong dengan harta, sombong dengan kekuatan, sombong dengan 

ilmu dan kecerdasan, sombong dengan bentuk tubuh dan sombong dengan kelebihan-

kelebihan lainnya. Dia merasa lebih dibandingkan orang lain dengan kelebihan-

kelebihannya tersebut. Padahal, apabila direnungkan semua kelebihan itu murni hanya 

nikmat dari Allah SWT. Apabila Allah SWT berkehendak sangat mudah bagi-Nya untuk 

mengambil kelebihan-kelebihan tersebut. 

Sombong dalam tingkatan ketiga ini lebih rendah tingkatannya dari sombong yang 

pertama dan kedua. Kesombongan jenis ketiga ini merupakan perilaku yang sangat 

tercela karena kesombongan, keagungan dan kemuliaan tidak layak bagi siapapun 

kecuali Allah SWT. Namun, justru kesombongan tingkat inilah yang paling sering 

terjadi. Seperti meremehkan orang lain, merasa diri paling bijak dan lebih baik, paling 

hebat, paling kaya, paling cantik dan semua yang bersifat paling, dan selalu 

membandingkan diri dengan orang lain dan menganggap orang lain paling buruk. 

Kebiasaan orang-orang yang sombong adalah gila pujian dan sangat senang dipuji 

bahkan bisa dibilang haus pujian, mereka selalu membanggakan diri dihadapan  orang lain 
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dengan niat pamer agar dipuji dan orang lain merasa rendah. Selain itu, orang yang sombong 

tidak suka menerima teguran, kritikan, saran, nasihat apalagi bantahan. Ia merasa bahwa 

dirinyalah yang paling benar dan tidak akan peduli terhadap keadaan atau pendapat orang lain 

sebagaimana dijelaskan al-Qur’an pada surah al-‘Araf/7: 75 yang berbunyi sebagai berikut:  

وَۡ
َ
 مِن ق

ْ
بَرُوا

ۡ
ذِينَ ٱسۡتَك

ا
 ٱل

ُ َ
لَ

َ ۡ
الَ ٱلِ

َ
لِحٗا ق نا صَٰ

َ
مُونَ أ

َ
عۡل

َ
ت
َ
نۡ ءَامَنَ مِنۡهُمۡ أ

َ
 لِِ

ْ
ذِينَ ٱسۡتُضۡعِفُوا

ا
مِهِۦ لِل

رۡسِلَ بِهِۦ مُؤۡمِنُونَ 
ُ
 أ

ٓ
ا بِمَا  إِنا

ْ
وٓا

ُ
ال

َ
هِۦۚۡ ق ِ

ب  ن را ِ
رۡسَلٞ م  ٣٨ََمُّ

Artinya: 

“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-orang 

yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Shaleh di 

utus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami beriman 

kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya". {Qs. al-‘Araf/7: 75} 

 

E. Bahaya Sombong Menurut Al-Qur’an 

Layaknya sebuah penyakit maka sesungguhnya kesombongan lambat laun akan 

menyerang fisik insan manusia, penyakit sombong ini adalah merupakan bagian dari penyakit 

hati yang lama kelamaan akan memberikan gangguan-gangguan pada penderitanya yang 

antara lain sebagai berikut : 

1. Tidak suka dikritik karena merasa sempurna, merasa tidak memiliki kekurangan dan 

merasa paling benar karena merasa memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

banyak ketimbang orang lain. Orang seperti ini sangat suka dipanggil dengan panggilan 

terhormat dan kerap memandang remeh orang yang ilmunya belum setara dengannya, 

ia tidak mau menegur orang yang lebih rendah ilmunya dari dirinya dan apalagi tidak 

sepaham dengannya.  

2. Susah melihat orang lain maju karena ada kekhawatiran untuk disaingi dan muncul rasa 

iri hati terhadap keberhasilan, kemajuan dan kesenangan yang dirasakan oleh orang 

lain. Bahkan apabila bisa kebahagiaan yang didapat orang lain tersebut dihambat atau 

dihentikan dengan menggunakan cara-cara yang dapat membahayakan orang tersebut 

seperti fitnah, mencaci mencela, atau membunuh. 

3. Menolak kebenaran karena kesombongnya telah menutup mata hatinya sehingga 

peringatan dari al-Qur’an dan hadis pun tidak lagi dihiraukan apalagi nasihat orang-

orang disekelilingnya. Mereka khawatir harga diri, reputasi mereka terjatuh padahal 

anggapan seperti itu adalah desas desus iblis yang dibisikkan kepada hati orang 

sombong. Sementara tidak ada cela bagi orang yang bertaubat karena manusia memang 

tempat salah dan dosa.
12
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4. Sombong sifat iblis. Sifat sombong ini merupakan sifat jelek tertua yang pernah ada 

yaitu jauh sebelum manusia diturunkan ke bumi. Iblis diperintahkan untuk sujud 

kepada nabi Adam as namun karena dia merasa lebih tinggi kedudukannya dari pada 

Adam as. Iblis pun menolak dengan angkuhnya. Dan hal ini dilakukan secara terang-

terangan di hadapan Allah SWT sehingga semua kemuliaan iblis sebagai pemimpin 

para malaikat dicabut dan diganti dengan kehinaan di neraka Jahanam.
13

 

5. Dibenci Allah SWT karena kesombongan akan menghapus nilai-nilai kebaikan, 

menjauhkan diri dari sifat tawadhu’, menumbuhkan kedengkian, kemarahan, cibiran, 

gunjingan dan menjauhkan diri dari kejujuran.
14

 Orang-orang yang sombong tidak akan 

masuk surga walaupun amalannya seberat bola bumi akan tetapi hal itu tidak ada 

artinya di hadapan Allah SWT karena Allah SWT sangat membenci sifat sombong.
15

 

6. Menghancurkan amal saleh karena mereka yang memiliki sifat sombong tidak akan 

pernah memiliki sifat ikhlas yang merupakan dasar daripada setiap perbuatan maupun 

ibadah. Oleh karena kesombongan itu dapat membinasakan amal ibadah, artinya sia-

sialah semua perbuatan yang telah dilakukan. Allah SWT. tidak menyukai mereka yang 

menyembah kepada-Nya akan tetapi tidak didasari dengan rasa ikhlas. Seseorang yang 

bersifat sombong biasanya ia tidak pernah benar-benar ingin meminta pertolongan 

kepada Allah SWT dan tidak memiliki niat sungguh-sungguh dalam beribadah.  

 

F. Faktor Munculnya Kesombongan Menurut Al-Qur’an 

1. Membanggakan diri 

Hamba yang tawadhu’ tidak akan sombong kepada orang lain sampai ia terlebih 

dahulu merasa ujub (membanggakan diri) terhadap dirinya dan ia memandang dirinya 

memiliki kelebihan dari orang lain. Maka dari ujub ini muncul kesombongan dan ujub 

merupakan perkara yang dapat membinasakan. 

2. Merendahkan orang lain 

Orang yang tidak meremehkan orang lain ia tidak akan bersikap takabbur 

sedangkan orang-rang yang selalu meremehkan orang lain adalah merupakan 

kesombongan dan dipandang sebagai dosa dihadapan Allah SWT. 

3. Menonjolkan diri 

Sudah merupakan kebiasaan apabila jiwa manusia menyukai posisi ketinggian di 

atas sesamanya. Oleh karena itu, apabila diperhatikan al-Qur’an secara mendalam 

dapat dipahami bahwa orang-orang yang sombong pada tiap-tiap kaum adalah para 
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pemukanya, yaitu orang-orang yang memegang kendali setiap urusan. Allah SWT. 

berfirman dalam surah al-Araf ayat 75-77 yang berbunyi sebagai berikut : 

نا 
َ
مُونَ أ

َ
عْل

َ
ت
َ
نْ آمَنَ مِنْهُمْ أ

َ
 لِِ

ْ
ذِينَ اسْتُضْعِفُوا

ا
وْمِهِ لِل

َ
 مِن ق

ْ
بَرُوا

ْ
ذِينَ اسْتَك

ا
 ال

ُ
لَ

َ ْ
الَ الِ

َ
ق

رْسِلَ بِهِ مُؤْمِنُونَ ﴿
ُ
ا بِمَا أ  إِنا

ْ
وا

ُ
ال

َ
هِ ق ِ

ب  ن را ِ
رْسَلٌ م   مُّ

ً
ا ٣٨صَالِحا  إِنا

ْ
بَرُوا

ْ
ذِينَ اسْتَك

ا
الَ ال

َ
﴾ ق

افِرُونَ ﴿
َ
ذِيَ آمَنتُمْ بِهِ ك

ا
 يَا صَالِحُ ٣٤بِال

ْ
وا

ُ
ال

َ
هِمْ وَق ِ

مْرِ رَب 
َ
 عَنْ أ

ْ
 وَعَتَوْا

َ
ة

َ
اق  النا

ْ
عَقَرُوا

َ
﴾ ف

رْسَلِينَ ﴿
ُ ْ
نتَ مِنَ الِ

ُ
ا إِن ك

َ
عِدُن

َ
تِنَا بِمَا ت

ْ
 ﴾٣٣ائ

Artinya: 

“
(075)

 Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada 

orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah 

kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?". Mereka menjawab: 

"Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk 

menyampaikannya. 
(076)

 Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: 

"Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu 
(077)

 Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap 

perintah Tuhan. Dan mereka berkata: "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu 

ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus 

(Allah)".{Qs. al-Araf/7: 75-77} 

 

4. Memperturutkan hawa nafsu 

Orang yang sombong akan bertingkah laku sesuai dengan apa yang 

dikehendakinya tanpa memikirkan atau memperdulikan sekitarnya. Ia bertindak 

sesukanya tanpa berpikir dan hanya mengandalkan hawa nafsu. Ia melakukan apapun 

yang penting menurutnya dan membuat ia puas dan bangga.
16

 Dalam kondisi seperti 

ini, biasanya ia akan serakah dan mudah dihasut oleh setan dan iblis sehingga yang ia 

lakukan tidak lain hanyalah maksiat.  

Kesombongan yang muncul dari mengikuti hawa nafsu karena memang hawa 

nafsu mengajak seseorang menuju ketinggian dan kemuliaan di bumi sebagaimana 

terlihat dalam surah al-Baqarah ayat 87 yang berbunyi sebagai berikut : 

نَاتِ  ِ
بَي 

ْ
ى ابْنَ مَرْيَمَ ال يْنَا عِيس َ

َ
سُلِ وَآت يْنَا مِن بَعْدِهِ بِالرُّ فا

َ
كِتَابَ وَق

ْ
ى ال يْنَا مُوس َ

َ
قَدْ آت

َ
وَل

اهُ بِرَُ
َ
دْن يا

َ
 وَأ

ً
فَرِيقا

َ
مْ ف

ُ
بَرْت

ْ
مُ اسْتَك

ُ
نفُسُك

َ
 تَهْوَى أ

َ
مْ رَسُولٌ بِمَا لا

ُ
مَا جَاءك

ا
ل
ُ
ك

َ
ف

َ
قُدُسِ أ

ْ
وحِ ال

ونَ ﴿
ُ
قْتُل

َ
 ت

ً
رِيقا

َ
بْتُمْ وَف

ا
ذ

َ
 ﴾٤٣ك

Artinya: 

“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, dan 

Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah 

Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mu`jizat) kepada `Isa putera Maryam dan Kami 

memperkuatnya dengan Ruhul-Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul 

membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu 
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angkuh; maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang 

(yang lain) kamu bunuh?. {Qs. Al-Baqarah/2: 87} 

 

G. Antisipasi dalam Menghindari Bahaya Sombong Menurut Al-Qur’an 

Tabi’at sombong merupakan gejala dari perbuatan yang sangat tidak baik bahkan dari 

sifat sombong kerap mendatangkan mudharat besar bagi manusia. Namun untuk menjaga 

agar terhindar dari kesombongan maka ada beberapa cara yang mesti ada pada diri seseorang 

insan manusia yaitu : 

Pertama, keimanan yang benar kepada Allah SWT sebab pada dasarnya iman adalah 

meyakini dan membenarkan akan keberadaan Allah SWT serta membuktikannya dengan 

perbuatan. Keimanan adalah merupakan solusi utama dalam menghindari sifat sombong dari 

diri seorang insan manusia karena perbuatan mendekatkan diri kepada sang Khalik akan 

memberi kekuatan lahir dan batin. Dengan merasakan adanya kekuatan Allah SWT maka 

seseorang akan menyadari betapa lemah dan kecil dirinya. Oleh sebab itu sifat sombong akan 

dapat terhindarkan karena sadar bahwa hanya Allah SWT sosok yang tidak akan bisa 

dikalahkan oleh siapapun. 

Kedua, memperbanyak ibadah sebab ibadah merupakan salah satu cara menenangkan 

hati dan mendekatkan diri kepada sang pencipta, dimana ibadah dapat menenangkan hati dan 

fikiran saat ada masalah. Adakalanya kesombongan atau berprilaku sombong itu terjadi 

dikarenakan adanya kekurangan ibadah sehingga jauh dari Allah SWT membuat hati pun 

menjadi sombong. 

Ketiga, senantiasa ikhlas dalam segala hal sebab keikhlasan atau ketulusan di dalam 

hati merupakan salah satu cara membunuh kesombongan sebab keikhlasan adalah suatu sikap 

suka menerima segala sesuatu hanya karena Allah SWT.
17

 

Keempat, senantiasa bersyukur sebab bersyukur termasuk sifat yang mesti dimiliki dan 

direalisasikan dalam setiap aktifitas setiap insan manusia, karena realisasi dari syukur sangat 

penting dalam menjaga diri agar terhindar dari sifat sombong.
18

 

Kelima, selalu tawadhu karena buah dari suatu ilmu yang paling agung adalah sikap 

tawadhu’ yaitu ketundukan secara total terhadap kebenaran, tunduk  terhadap perintah Allah 

SWT. dan Rasulullah SAW dengan melaksanakan segala perintah Allah SWT dan 

meninggalkan larangan Allah SWT.
19
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H. Penutup 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dsimpulkan bahwa sifat sombong adalah sikap 

membanggakan diri sendiri karena memiliki keutamaan atau kelebihan sehingga melahirkan 

keinginan meremehkan orang lain, ia menganggap bahwa hanya dirinyalah yang paling benar 

dan paling sempurna. Kesombongan ini muncul dikarenakan harta yang melimpah yang ia 

punya, kekuasaan, jabatan, keelokan, dan keahliaan yang dimiliknya membuuat ia sombong. 

Sifat sombong atau angkuh ini apabila dibiarkan tumbuh dan berkembang akan menimbulkan 

penyakit hati yang akhirnya muncul pertengkaran, permusuhan bahkan pembunuhan.  

Oleh sebab itu, untuk mengantisipasi bahaya atau mudharat sombong maka Islam 

melalui al-Qur’an mengajak umat Islam untuk menjauhi sifat sombong ini dengan cara 

menjaga keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, selalu beribadah dengan baik dan 

benar serta mengisi hari yang kosong dengan berzikir, bersyukur dan ikhlas atas apa yang 

dikaruniai oleh Allah SWT. serta tawadhu’ dimana pun berada. Apabila kesemua ini 

dilakukan dengan baik dan benar maka sifat sombong insya Allah SWT akan hilang dari diri 

setiap insan manusia. 
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